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KATA PENGANTAR 

 

 Kekerasan di sekolah dewasa ini telah menghiasi kehidupan remaja yang 

masih menempuh pendidikan di lembaga pendidikan. Sekolah sebagai institusi 

sosial memiliki andil yang besar dalam proses sosialisasi remaja. Namun sangat 

disayangkan di dalam lingkungan sekolah terpelihara aksi-aksi negatif berupa 

tindakan intimidasi yang terjadi di antara para remaja. Aksi kekerasan tersebut 

sampai dengan saat ini masih disembunyikan dan terus berlanjut serta 

mempengaruhi seluruh proses belajar para siswa-siswi remaja di sekolah. Aksi 

kekerasan tersebut biasa disebut dengan istilah bullying yang secara sederhana 

dimengerti sebagai tindakan kekerasan yang terjadi secara terus menerus kepada 

seorang remaja yang lemah secara fisik dan mental serta dilakukan oleh seorang 

pelaku yang mampu menguasai yang lain sehingga menimbulkan penderitaan bagi 

remaja.  

 Masa remaja merupakan sebuah periode penting dalam seluruh rentang 

perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini seorang remaja akan 

mengalami berbagai perubahan pesat secara fisiologis maupun psikologis. Kaum 

remaja dalam kesehariannya dituntut untuk mampu menyesuaikan diri, 

mengaktualisasikan diri secara baik seturut perubahan yang terjadi. Akan tetapi, 

dalam proses penyesuaian tersebut remaja menemukan salah satu masalah karena 

pengaruh lingkungan pergaulan yaitu perilaku bullying yang kerap terjadi di 

sekolah. Remaja yang terlibat secara langsung dalam tindakan bullying maupun 

yang mengalami bullying akan menerima dampak negatif yang dapat mengganggu 

seluruh proses perkembangan secara fisik, kognitif, emosional, dan sosialnya. 

Akibatnya kaum remaja tidak dapat berkembang secara normal sebagaimana yang 

diharapkannya.  

 Karya ilmiah ini hadir sebagai tanggapan penulis atas persoalan yang 

sedang dialami oleh kaum remaja. Bertolak dari penjelasan di atas, penulis 

berpendapat bahwa bullying sesungguhnya merupakan penghambat besar dalam 

proses perkembangan remaja menuju kematangan. Bullying dapat mempengaruhi 
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perkembangan fisik, kognitif, emosional dan sosial remaja. Oleh karena itu, 

perilaku bullying mesti diatasi secara serius oleh berbagai pihak seperti keluarga, 

sekolah, masyarakat, tokoh agama dan yang lainnya.  

Terselesainya penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, 

kontribusi, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan 

ini pertama-tama penulis menghaturkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas segala berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan karya 

tulis ini dengan baik. Selain itu, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada 

beberapa pihak yang sangat membantu dalam proses pengerjaan karya tulis ini. 

Sejumlah pihak itu antara lain:  

1. Kepada ibu kongregasi Serikat Sabda Allah (SVD) yang telah banyak 

memberi kemudahan kepada penulis selama masa formasi dan telah 

mendukung penulis baik secara moril maupun material selama masa formasi 
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mendidik penulis untuk mencari kebijaksanaan dan mencintai kebenaran 

selama berada di jenjang perkuliahan ini. 

3. Kepada Maximus Manu, Drs., M.A. yang dengan setia, sabar dan penuh 

tanggung jawab dalam membimbing penulis dengan segala pengetahuan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dengan baik. 

4. Kepada Dharsam G. P. Josaphat, Drs., M.A. selaku dosen penguji yang telah 

meluangkan waktu untuk membaca, mengoreksi dan menguji karya ilmiah 
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ABSTRAK 

 

Siprianus Veritas Ferdinando, 17.75.6209. Memahami Fenomena Bullying di 
Sekolah dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Remaja. Program Sarjana, 
Program Studi Teologi –Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 
Ledalero. 2021. 
 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan fenomena bullying 
yang kerap terjadi di lingkungan sekolah (2) mengulas tentang remaja dan aspek-
aspek perkembangannya (3) mengkaji secara komprehensif tentang pengaruh dari 
perilaku bullying terhadap perkembangan fisik, kognitif, emosional dan sosial 
remaja menuju kematangan diri.  
 Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 
kualitatif, di mana penulis mengkaji secara mendalam tentang fenomena bullying 
di kalangan remaja dan pengaruhnya terhadap perkembangan fisik, kognitif, 
emosional dan sosial. 
 Berdasarkan analisis kepustakaan, ditemukan bahwa perilaku bullying 
merupakan suatu bentuk perilaku negatif yang berbau kekerasan secara fisik 
maupun verbal yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang kuat 
secara fisik dan mental kepada seorang yang lemah secara fisik dan mental 
sehingga menimbulkan penderitaan yang diderita oleh remaja. Bullying selalu 
hadir di dalam lingkungan sekolah yang merupakan satu-satunya tempat bagi 
anak-anak remaja dididik menjadi pribadi yang berilmu dan berkarakter baik. 
Tindakan bullying terdiri dari empat macam bentuk tindakan yaitu, bullying fisik, 
verbal, relasional dan bullying melalui media sosial atau cyberbullying. Perilaku 
perundungan di sekolah umumnya disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, 
ketidakharmonisan dalam keluarga yang memicu anak untuk berperilaku 
menyimpang dan berkembang menjadi pribadi yang kasar, solidaritas negatif di 
antara teman-teman sekelompok, tindakan bullying menjadi satu-satunya cara 
untuk melampiaskan emosi, kekesalan pada masa lalu, dan tindakan bullying 
merupakan hasil tiruan dari sikap hidup orang-orang dewasa, orang tua dan 
tontonan televisi yang berbau kekerasan. Oleh karena itu, perundungan  mesti 
diatasi sehingga tidak membahayakan kehidupan anak didik yang diprioritaskan 
menjadi penerus bangsa.  
 Berdasarkan problem yang telah penulis kemukakan di atas, penulis 
melihat bahwa perilaku bullying di sekolah dapat memberikan dampak negatif 
terhadap perkembangan remaja. Pada perkembangan fisik secara umum kaum 
remaja yang selalu disiksa dan diintimidasi secara fisik akan mengalami luka, 
memar di seluruh tubuh, patah tulang bahkan harus mengakibatkan kematian. 
Pada perkembangan kognitif, seorang remaja yang terlibat dalam perilaku 
bullying akan mengalami kemerosotan dalam prestasi akademis di sekolah. 
Mereka akan susah berkonsentrasi untuk menyimak dan mengerti setiap pelajaran 
yang dijelaskan oleh guru karena mereka lebih banyak menghabiskan energi 
untuk memikirkan bagaimana cara menghindar dari tindakan bullying yang sering 
mereka rasakan. Pada perkembangan emosional, umumnya kaum remaja yang 
sering diintimidasi cenderung merasa cemas, depresi, trauma, menjadi pribadi 
yang emosional. Selain itu pada perkembangan sosial, bullying yang sering 
menimpa kaum remaja yang tengah dalam masa pencarian jati diri akan menjadi 
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pribadi yang tertutup, anti sosial dan terlibat dalam kasus perkelahian. Dampak-
dampak negatif ini tentunya telah menjadi penghambat dalam proses 
perkembangan kaum remaja menuju kematangan. Atas dasar itu, pentingnya 
usaha-usaha dari berbagai pihak seperti keluarga, sekolah, masyarakat dan tokoh 
agama untuk mengatasi dan menangani perilaku bullying di kalangan remaja guna 
meminimalisir problem ini yang kelak akan membahayakan kehidupan remaja di 
masa depan.  
Kata kunci: Perilaku bullying, sekolah, remaja dan aspek-aspek 
perkembangan remaja.  
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ABSTRACT 
 
Siprianus Veritas Ferdinando, 17.75.6209. Understanding the Bullying 
Phenomenon in Schools and the Effect on Adolescent Development. Essay. 
Undergraduate Program. Catholic Philosophy Study Program, The Catholic 
Institute of Philosophy Ledalero, 2021. 

This scientific paper purposes to (1) explain the phenomenon of bullying 
which happens in the school, (2) review adolescents and the aspects of their 
development, and (3) examine comprehensively the effect of bullying behavior on 
physical, cognitive, emotional, and social development of adolescents towards 
self-maturity. The method which is used in this scientific paper is qualitative 
research, where the author made a study comprehensively on the bullying 
phenomenon among the teenagers and its effects to the physical, cognitive, 
emotional, and social development. 

Based on the literature analysis, it was found that bullying phenomenon is 
a kind of negative behavior that has a tendency on physical and verbal violence, 
which is carried out by a person or group of person which is physically and 
mentally strong into a person who is physically and mentally weak, causing the 
suffering experienced by the victim. Bullying behavior is always present in the 
schools, which is the only place for teenagers to be educated to become 
knowledgeable individuals and to have good character. Bullying is consist of four 
kinds of actions, namely physical, verbal, relational bullying and bullying through 
social media or cyberbullying. Bullying behavior in schools is generally caused by 
several factors, such as, disharmony in the family that triggers children to act 
deviant and develop into violent personalities, negative solidarity among group of 
friends, as the only way to vent emotions, resentment at the past, imitation of 
adult attitudes, parents, and the practice of violent on television. Therefore, 
bullying should be overcome so that it does not endanger the lives of students who 
are prioritized to become the nation’s successor. 

Based on the problems stated above, the author see that bullying behavior 
in schools caused the negative impact on the adolescent development. In the 
physical development, generally, the adolescent who usually got the bullying 
behavior will experience wounds, bruises all over their bodies, fractures, and even 
death. In the cognitive aspect, the adolescent will experience a decline in 
academic achievement at school. They find the difficulties to concentrate on 
learning because they tend to think about how to avoid the bullying that is often 
they felt. Besides, in the emotional aspects, they often experience anxiety, 
depression, trauma, and tend to be emotional. Further, in the social development, 
they will be an introverted person, anti-social, and often get into a fight. These 
negative impacts are the barriers of self-development into maturity. On that basis, 
the joint efforts are very important, such as families, schools, communities, and 
religious leaders to overcome and treat bullying behavior among adolescents in 
order to minimize the problems that will endanger the lives in the future. 
Keywords: bullying behavior, school, adolescent, and adolescents 
development aspects. 
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